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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi keadaan ekonomi kawasan ASEAN (Asosiasi 

Negara-negara Asia Tenggara) dan GCC (Dewan Kerja Sama Teluk), yang 

didorong oleh kolaborasi keduanya, sejak tahun 2023. Analisis data dari seluruh 

negara anggota ASEAN dan GCC dalam kurun waktu 2011-2021 dilakukan dalam 

tiga kategori: kawasan gabungan, kawasan ASEAN, dan kawasan GCC. Penelitian 

ini mengkaji pengaruh tata kelola, inovasi, dan keterbukaan perdagangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan mengeksplorasi kemungkinan perbedaan pengaruh 

tersebut di antara kedua kawasan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi antara keterbukaan 

perdagangan, inovasi, dan tata kelola pemerintahan yang baik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN dan GCC. Hipotesis yang 

diajukan adalah adanya hubungan positif antara tata kelola pemerintahan, inovasi, 

dan keterbukaan perdagangan, serta pertumbuhan ekonomi. Selain itu, variabel 

lain seperti jumlah penduduk, investasi asing langsung (FDI), dan pendidikan juga 

diperhitungkan. Penelitian ini menggunakan model fixed effect untuk menganalisis 

pengaruh tata kelola pemerintahan, inovasi, dan keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN dan GCC. Temuan 

menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, baik ketika dianalisis secara bersama-sama maupun ketika 

dianalisis secara terpisah untuk masing-masing wilayah. 

 Selain itu, temuan menunjukkan bahwa populasi memiliki pengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah gabungan dan GCC, sedangkan 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan di wilayah ASEAN. FDI dan 

pendidikan memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di semua 

kawasan, yang konsisten dengan landasan teori. Temuan ini meningkatkan 

pemahaman tentang dinamika ekonomi di kawasan ASEAN dan GCC dan 

memberikan wawasan yang berharga bagi para pembuat kebijakan yang ingin 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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